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	 Abstrak	
Penelitian ini menguji bagaimana kualitas produk dan bukti fisik mempengaruhi minat beli ulang dengan menempatkan kepuasan konsumen sebagai variabel intervening di Meat n Fresh Bintaro Jakarta. Populasi penelitian ini terdiri dari pelanggan Meat n Fresh yang tidak teridentifikasi serta melakukan minat beli ulang. Sampel penelitian berjumlah 112 responden. Teknik purposive sampling digunakan dalam penelitian ini dengan kriteria minimal berusia 18 tahun serta melakukan pembelian ulang untuk digunakan sendiri. Smart PLS 4.1.0.6 digunakan untuk analisis data mengikuti prosedur pengumpulan data berbasis kuesioner. Temuan analisis menunjukkan bahwa secara langsung kualitas produk dan bukti fisik mempunyai dampak positif dan substansial terhadap minat beli ulang. Kepuasan konsumen secara langsung dipengaruhi positif dan signifikan baik oleh kualitas produk maupun bukti fisik. Secara langsung minat beli ulang dipengaruhi positif dan signifikan oleh kepuasan konsumen. Secara tidak langsung minat beli ulang dipengaruhi kualitas produk dan bukti fisik melalui kepuasan konsumen. Namun, walaupun berpengaruh positif dan signifikan tapi hubungannya lebih kecil antara pengaruh tidak langsung dengan pengaruh langsung. Hal ini berarti bahwa kepuasan konsumen mampu memediasi tapi hanya sebagian antara kualitas produk dan bukti fisik terhadap minat beli ulang.

	THE INFLUENCE QUALITY PRODUCT AND PHYSICAL EVIDENCE ON PURCHASE INTENTION WITH CUSTOMER SATISFACTION INTERVENING AT MEAT N FRESH BINTARO JAKARTA

	

Keyword:
customer satisfaction; physical evidence; quality product; repurchase intention
	Abstract

This study examines how product quality and physical evidence influence repurchase intention by placing consumer satisfaction as an intervening variable at Meat n Fresh Bintaro Jakarta. The study population consisted of unidentified Meat n Fresh customers who had repurchase intention. The study sample consisted of 112 respondents. A purposive sampling technique was used in this study with the criteria of being at least 18 years old and making purchases for personal use. Smart PLS 4.1.0.6 was used for data analysis following a questionnaire-based data collection procedure. The analysis findings indicate that product quality and physical evidence directly have a positive and substantial impact on repurchase intention. Consumer satisfaction is directly influenced positively and significantly by both product quality and physical evidence. Directly, repurchase intention is influenced positively and significantly by consumer satisfaction. Indirectly, repurchase intention is influenced by product quality and physical evidence through consumer satisfaction. However, although the influence is positive and significant, the relationship between the indirect influence and the direct influence is smaller. This means that consumer satisfaction is able to moderate, but only partially, the relationship between product quality and physical evidence on repurchase intention.
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PENDAHULUAN
Perkembangan perekonomian saat ini berdampak pada bisnis ritel, dimana sekarang tidak dikelola secara tradisional melainkan secara moderen sehingga lebih inovatif, dinamis dan kompetitif. Persaingan bisnis dapat dilihat dari semakin banyaknya pusat perbelanjaan moderen. Persaingan ini membuat pengusaha yang bergerak dibidang ritel terus berinovasi untuk meningkatkan penjualan dan terus berkembang ditengah persaingan yang ketat (Dianur Hikmawati 2018). Fenomena ini menuntut pengusaha menjadikan pasar konsumen sebagai orientasi karena kondisi pasar ditangan konsumen. Pengusaha diharapkan mampu mempertahankan pelanggan untuk terus melakukan pembelian di tempatnya.
Bisnis ritel merupakan aktivitas melakukan penjualan barang atau jasa. Contoh bisnis ritel yaitu toko Meat n Fresh. Semakin banyak toko Frozen Food baru bermuncul membuat persaingan menjadi sangat ketat ditambah lagi adanya alfamart dan indomaret yang ikut meramaikan persaingan. Persaingan yang ketat awalnya tidak mempengaruhi Meat n Fresh karena Meat n Fresh tetap ramai dikunjungi oleh konsumen. Seiring berjalannya waktu pembelian di Meat n Fresh mengalami penurunan yang ditandai dengan semakin sepinya konsumen. Kejadian ini membuat pemilik toko berusaha menangani dengan memberikan diskon serta memberikan membership, namun hasilnya juga tidak berubah. Fenomena ini menjadikan masalah bagi Meat n Fresh. Meat n Fresh menjual berbagai produk makanan beku (frozen food). Toko ini berada di Jl. Pahlawan Raya, RT.4/RW.13, Bintaro, Kec. Pesanggrahan Di Kota Jakarta Selatan 12320.
Tabel 1
Penjualan Toko Meat N Fresh Tahun 2022 - 2024
	No
	Bulan
	Penjualan (Rp)

	
	
	2022
	2023
	2024

	1
	Januari
	288.458.079
	286.094.982
	264.098.000

	2
	Februari
	269.341.123
	264.256.583
	248.938.000

	3
	Maret
	395.098.246
	393.307.710
	390.099.000

	4
	April
	385.422.700
	380.034.205
	376.685.000

	5
	Mei
	253.585.799
	252.590.027
	242.651.000

	6
	Juni
	236.900.222
	238.436.564
	234.453.000

	7
	Juli
	237.535.089
	232.958.011
	231.841.000

	8
	Agustus
	249.558.132
	247.386.900
	227.455.000

	9
	September
	233.679.765
	230.120.546
	226.594.000

	10
	Oktober
	229.447.090
	229.386.262
	220.131.000

	11
	November
	219.915.356
	219.536.792
	217.096.000

	12
	Desember
	206.970.125
	206.791.810
	204.323.000

	Total
	3.205.911.726
	3.180.900.392
	3.084.364.000

	Persentase (%)
	
	-7%
	-3%


Sumber : Meat N Fresh, 2024
Meat n Fresh mendapat masalah yang serius karena sedang mengalami penurunan penjualan. Penurunan penjualan membuat pendapatan yang diterima Meat n Fresh berubah. Tahun 2023 penjualan Meat n Fresh Bintaro turun 7%, dan tahun 2024 turun 3%. Penjualan yang selalu menurun diindikasikan bahwa keputusan pembelian Meat n Fresh Bintaro rendah sehingga harus berupaya meningkatkan minat beli ulang agar tidak terjadi penurunan penjualan.
Penelitian tentang minat beli ulang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu Wiwin Darwati dkk (2021), Yoggie Putra (2023), Mochammad Wafie (2023) bahwa minat tentang apa yang akan dibeli dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh kualitas produk. Adi Mulyana (2019), Siti Almaidah (2020), Muhammad Agung (2024) Minat beli ulang dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kualitas pelayanan. Arfiani Bahar dan Herman (2015), Afifah Rana Putri (2021), Deddy Junaedi (2023) menyatakan bahwa kualitas produk tidak banyak berpengaruh pada minat beli ulang. Septi Aji (2018), Dewi dan Muhammad Mathori (2022), Fika Rizkina (2022) menyatakan bahwa minat tentang apa yang akan dibeli tidak dipengaruhi oleh kualitas pelayanan.
Adanya perbedaan pada penelitian sebelumnya, maka perlu diteliti lebih mendalam untuk menutup kesenjangan yang terjadi. Untuk pengukuran kualitas pelayanan dilakukan berdasarkan pemetaan dari penelitian terdahulu dimana tangibles atau bukti fisik memiliki kevalidan atau pengaruh paling rendah berdasarkan penelitian Muhammad Agung (2024), Luchia & Dwi (2023) , Fenny & Andi (2015) maka penelitian ini akan menguji kualitas pelayanan dari sudut pandang bukti fisik.
Variabel mediasi akan digunakan untuk mengatasi kesenjangan antara hubungan kedua faktor yang mempengaruhi minat beli ulang. Berdasarkan penelitian Rini dan Nanik (2019), Aditya Wicaksono (2020), Reyhan Rizki (2020) menyatakan kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Penelitian Moch Irzad (2018), Mohammad Arifin (2019), Fredy dan Feny (2023) menegaskan bahwa kepuasan konsumen terhadap suatu produk mempengaruhi minat mereka untuk membeli. Berangkat dari penelitian sebelumnya, saya mencoba menghubungkan variabel kepuasan konsumen sebagai variabel intervensi.
Teori stimulus organism response (SOR) yang menjadi dasar penelitian ini konsisten dengan penggunaan kepuasan konsumen sebagai mediator Chang et al. (2011). Stimulus adalah faktor eksternal yang mempengaruhi individu. Kualitas produk dan bukti fisik (seperti tampilan toko, kemasan, atau desain produk) dapat menjadi stimulus yang mempengaruhi persepsi konsumen. Organisme dalam model ini adalah bagaimana konsumen memproses informasi dari stimulus. Kepuasan konsumen mencerminkan bagaimana mereka mengevaluasi kualitas produk dan bukti fisik sebelum mengambil keputusan selanjutnya. Respons dalam model S-O-R adalah tindakan yang dihasilkan setelah individu memproses stimulus. Jika konsumen merasa puas, mereka cenderung memiliki minat beli ulang sebagai respons terhadap pengalaman mereka. Berdasarkan fenomena yang terjadi di Meat n Fresh Bintaro Jakarta serta research gap yang ada, maka perlu menelaah kembali dua elemen yang mempengaruhi minat beli ulang dan memasukkan variabel mediasi akan membantu menutup kesenjangan dalam penelitian ini.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli Ulang
Konsumen cenderung loyal terhadap produk yang konsisten dalam kualitas, memberikan manfaat sesuai harapan, dan memberikan pengalaman positif saat digunakan. Evaluasi positif terhadap kualitas produk merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk niat untuk membeli kembali. Kualitas produk adalah salah satu faktor yang paling diandalkan oleh seorang pemasar dalam memasarkan suatu produk (Kotler & Armstrong 2018). Hal ini sesuai dari penelitian Mei Maharani (2020) dan Yoggie Putra (2023) yang menemukan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Minat beli ulang dipengaruhi oleh kualitas produk.
Pengaruh Bukti Fisik terhadap Minat Beli Ulang
Pembeli seringkali menggunakan bukti fisik sebagai standar karena daya tarik suatu produk dapat mempengaruhi pembeli untuk membelinya. Hal ini menyiratkan bahwa bukti fisik dapat mempengaruhi pandangan pelanggan, sehingga pengecer harus menawarkan ruang fisik terbesar untuk memuaskan kebutuhan pelanggan dan pada akhirnya mempengaruhi pembelian. Pelanggan akan memilih untuk membeli ketika fasilitas fisik ditawarkan secara efektif dan lengkap (Carvalho et al., 2020). Penelitian Fenny dan Andi (2015), Luchia & Dwi (2023), dan Muhammad Agung (2024) mendukung hal ini, menunjukkan bahwa bukti fisik memiliki dampak positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
H2: Minat beli ulang dipengaruhi oleh bukti fisik.
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen
Produk berkualitas mampu memenuhi atau bahkan melampaui ekspektasi konsumen, sehingga menimbulkan rasa puas setelah pembelian. Kepuasan konsumen muncul sebagai hasil evaluasi terhadap pengalaman penggunaan produk yang sesuai dengan harapan awal. Hipotesis ini konsisten dengan penelitian yang menunjukkan bahwa bukti fisik secara signifikan dan positif mempengaruhi niat membeli, termasuk yang dilakukan oleh Arfiani Bahar (2015), Adi Mulyana (2019) dan Wiwin Darwati (2021). Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
H3: Kepuasan konsumen dipengaruhi oleh kualitas produk.
Pengaruh Bukti Fisik terhadap Kepuasan Konsumen
Bukti fisik merupakan segala hal yang dapat dilihat oleh konsumen sebagai bentuk nyata dari layanan yang diberikan, karena dapat membentuk persepsi awal, menciptakan kenyamanan, dan menumbuhkan rasa percaya terhadap kualitas layanan atau produk. Semakin baik dan profesional bukti fisik yang ditampilkan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan konsumen. Hal ini karena konsumen merasa mendapatkan pelayanan yang sesuai atau bahkan melebihi harapan mereka Teori ini sejalan dengan penelitian Adryan Rachman (2015), Azwar dan Muhajirin (2021), Firdaus dan Samuel (2024) menunjukkan bahwa bukti fisik berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan konsumen. 
Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
H4: Kepuasan konsumen dipengaruhi oleh bukti fisik
Pengaruh Kepuasan Konsumen terhadap Minat Beli Ulang
Ketika konsumen merasa puas terhadap produk atau layanan baik dari segi kualitas, pelayanan, maupun pengalaman keseluruhan—mereka cenderung memiliki loyalitas lebih tinggi dan berniat untuk melakukan pembelian ulang di masa mendatang. Stimulus Organisme Response menjelaskan Stimulus (S) Merupakan rangsangan eksternal yang diterima konsumen, misalnya produk berkualitas dan pelayanan yang baik. Organism (O) Menggambarkan proses internal dalam diri konsumen, yaitu evaluasi dan perasaan puas setelah menerima stimulus tersebut. Dalam konteks ini, kepuasan konsumen adalah reaksi psikologis terhadap pengalaman konsumsi. Response (R): Adalah perilaku atau tindakan yang muncul  yaitu minat untuk membeli ulang. Dengan demikian, kepuasan konsumen berperan sebagai proses internal (organism) yang memediasi pengaruh stimulus terhadap respons. Adi Mulyana (2019), Siti Almaidah (2020), Wiwin Darwati dkk (2021) mendukung hal tersebut, yang menunjukkan bahwa kepuasan konsumen memiliki pengaruh yang besar terhadap minat apa yang akan dibeli ulang. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
H5: Kepuasan konsumen mempengaruhi minat beli ulang
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli Ulang dimediasi Kepuasan Konsumen
Kotler & Armstrong (2018) mengatakan bahwa kualitas produk adalah salah satu faktor yang paling diandalkan oleh seorang pemasar dalam memasarkan suatu produk. Perilaku konsumen yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian ulang (Ivan 2017). Kepuasan adalah suatu sikap yang diputuskan berdasarkan pengalaman yang didapatkan sangat dibutuhkan penelitian untuk membuktikan ada atau tidaknya harapan sebelumnya yang merupakan bagian terpenting dalam kepuasan. Stimulus Respon Organisme menjelaskan Stimulus (S) Kualitas produk berperan sebagai stimulus, yaitu rangsangan yang diterima oleh konsumen saat membeli atau menggunakan produk. Organism (O): Kepuasan konsumen menjadi respons internal (organisme) yang mencerminkan evaluasi emosional dan kognitif terhadap produk. Response (R) Minat beli ulang adalah respons akhir dari konsumen berdasarkan persepsi dan kepuasan yang dirasakan. Dengan demikian, teori SOR menjelaskan bahwa kualitas produk (stimulus) memengaruhi kepuasan (organisme) yang kemudian menghasilkan minat beli ulang (respons). Pendekatan ini menegaskan pentingnya pengalaman positif konsumen dalam menciptakan loyalitas jangka panjang. Hipotesis penelitian yaitu:
H6: Kepuasan konsumen berperan sebagai mediasi antara dampak kualitas produk pada minat beli ulang.


Pengaruh Bukti Fisik terhadap Minat Beli Ulang dimediasi Kepuasan Konsumen
Menampilkan bukti fisik sangat penting dalam menjalankan bisnis. Bukti fisik (physical evidence) seperti kebersihan toko, penataan produk, kenyamanan tempat, dan penampilan karyawan merupakan elemen penting dalam menciptakan pengalaman positif bagi konsumen. Bukti fisik ini menjadi stimulus awal yang ditangkap oleh konsumen ketika berinteraksi dengan suatu tempat usaha. Dalam kerangka SOR, Stimulus (S) Bukti fisik yang ditampilkan oleh toko, seperti fasilitas dan kebersihan lingkungan. Organism (O) Reaksi internal konsumen berupa kepuasan konsumen, yang terbentuk dari persepsi positif terhadap stimulus yang diterima.Response (R): Keputusan konsumen untuk melakukan minat beli ulang sebagai respons dari rasa puas tersebut. Semakin baik bukti fisik yang dirasakan, semakin tinggi tingkat kepuasan konsumen, yang pada akhirnya mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Hipotesis penelitian yaitu:
H7: Kepuasan konsumen berperan sebagai mediasi antara dampak bukti fisik pada minat beli ulang.
[image: ]
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis

METODE
Data primer yang termasuk dalam sumber data dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden melalui Google Form. Semua klien yang tidak disebutkan namanya yang memilih apa yang akan dibeli di Meat n Fresh Bintaro Jakarta merupakan populasi penelitian. Pengambilan sampel secara purposive merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data. Kriteria sampel adalah pelanggan yang memilih untuk membeli dari Meat n Fresh Bintaro Jakarta dan memanfaatkannya untuk kebutuhan mereka sendiri, serta responden yang berusia minimal delapan belas tahun. Sampel ditentukan sebanyak 112 responden berdasarkan perhitungan dengan rumus Hair tahun 2016. Teknik analisis data yaitu analisis deskriptif dengan mendeskripsikan responden terhadap pertanyaan survei dalam bentuk persentase kumulatif, valid, dan frekuensi. Analisis statistik inferensial dilakukan dengan partial least squares atau PLS. Program Smart PLS versi 4.1.0.6 akan digunakan untuk menguji setiap hipotesis dan menguji hubungan antar variabel. Menurut Anwar (2019), PLS tidak memerlukan data untuk diukur pada skala tertentu, menjadikannya alat analisis pemodelan yang lunak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia	Comment by Rv: 
Penentuan banyak kelas dan panjang kelas pada tabel usia responden ditentukan menggunakan rumus sturges Sugiyono (2017) k = 1 + 3,3 log (n) = 1 + 3,3 log (112) = 7,76 dibulatkan menjadi 8. R = (Nilai Terbesar-Nilai Terkecil) / (Jumlah Kelas) = (57- 18)/8 = 4,875 dibulatkan menjadi 5. Diketahui bahwa rentang usia 23-27 tahun merupakan mayoritas responden (19 atau 16,9%). Sebaliknya, kelompok usia dengan responden paling sedikit 7 orang atau 6,3% adalah usia 53–57 tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa kebanyakan konsumen Meat n Fresh Bintaro Jakarta lebih cenderung usia yang produktif, dimana pada usia produktif ini mereka akan lebih suka berbelanja ketika mendapat uang dari hasil bekerja.
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah dari 112 responden, 56,3% atau 63 responden adalah perempuan, di sisi lain hanya 49 responden atau 43,8% yang menyatakan bahwa mereka adalah laki-laki. Mengingat bahwa perempuan lebih suka berbelanja daripada laki-laki, baik untuk keperluan pribadi maupun keluarga, hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pelanggan di Meat n Fresh Bintaro adalah perempuan.
Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan
Diketahui mayoritas pekerjaan dari 112 responden yaitu sebagai ibu rumah tangga dengan jumlah 31 responden atau 27,6%. Responden yang paling sedikit adalah pelajar, yakni sebanyak 14 respon atau 12,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa konsumen yang berbelanja di Meat n Fresh Bintaro pada umumnya adalah ibu rumah tangga yang biasanya membeli kebutuhan rumah tangga atau keperluan diri sendiri.
Deskripsi Variabel Penelitian
Skala Likert dengan tujuh poin digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. Rentang skala RS = (m-n)/k = (7-1)/7 = 0,857 Sugiyono (2017).
Deskripsi Variabel Kualitas Produk
Diketahui pada komponen kualitas produk skor rata-rata responden adalah 6,03 yang artinya berada pada kategori setuju atau baik karena berada diantara 5,286 – 6,142. Penilaian tertinggi terdapat pada indikator daya tahan produk sebesar 6,09 yang berarti responden merasa produk yang diberikan Meat n Fresh Bintaro memiliki jangka simpan yang panjang dan tidak cepat rusak, sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator kesesuaian sebesar 5,98 yang berarti sebagian responden beranggapan produk di Meat n Fresh Bintaro berat nya kurang sesuai dengan kemasan dan tampilan nya kurang sesuai dengan iklan. Meat n Fresh Bintaro sebaiknya memastikan berat asli dan yang tertera di kemasan sesuai, serta tampilan produk asli dan diiklan atau promosi sesuai juga.


Tabel 2
Tanggapan Responden Tentang Variabel Kualitas Produk (X1)
	[bookmark: _Hlk171462440]No
	Pertanyaan
	Frekuensi dan Nilai
	Skor
	Jumlah
	Rata-
Rata
	Kategori

	
	
	
	STS
(1)
	TS
(2)
	KS
(3)
	N
(4)
	CS
(5)
	S
(6)
	SS
(7)
	
	
	

	1
	Produk dari Meat n Fresh Bintaro Jakarta memiliki rasa yang enak
	Frekuensi
	0
	0
	0
	5
	21
	55
	31
	112
	6
	Baik

	
	
	Nilai
	0
	0
	0
	20
	105
	330
	217
	672
	
	

	2
	Produk dari Meat n Fresh Bintaro Jakarta memiliki jangka simpan yang panjang dan tidak cepat rusak
	Frekuensi
	0
	0
	0
	1
	22
	55
	34
	112
	6,09
	Baik

	
	
	Nilai
	0
	0
	0
	4
	110
	330
	238
	682
	
	

	3
	Produk dari Meat n Fresh Bintaro Jakarta berat nya sesuai dengan kemasan dan sesuai dengan iklan
	Frekuensi
	0
	0
	0
	0
	28
	58
	26
	112
	5,98
	Baik

	
	
	Nilai
	0
	0
	0
	0
	140
	348
	182
	670
	
	

	4
	Produk dari Meat n Fresh Bintaro Jakarta memiliki kemasan yang menarik
	Frekuensi
	0
	0
	0
	1
	24
	54
	33
	112
	6,06
	Baik

	
	
	Nilai
	0
	0
	0
	4
	120
	324
	231
	679
	
	

	Rata-Rata Skor
	6,03
	Baik


Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Berdasarkan hasil penelitian, variabel yang paling berpengaruh terhadap minat beli ulang adalah kualitas produk. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi yang lebih tinggi dibandingkan variabel bukti fisik. Artinya, konsumen Meat N Fresh Bintaro lebih mempertimbangkan mutu produk yang mereka beli, seperti rasa, daya tahan, kesesuaian, serta desain produk, dibandingkan bukti fisik.
Deskripsi Variabel Bukti Fisik
Tabel 3
Tanggapan Responden Tentang Variabel Bukti Fisik (X2)
	[bookmark: _Hlk121261176][bookmark: _Hlk121127491]No
	Pertanyaan
	Frekuensi
dan Nilai
	Skor
	Jumlah
	Rata
-Rata
	Kategori

	
	
	
	STS
(1)
	TS
(2)
	KS
(3)
	N
(4)
	CS
(5)
	S
(6)
	SS
     (7)
	
	
	

	1
	Peralatan yang digunakan Toko Meat n Fresh Bintaro Jakarta moderen seperti mesin kasir, komputer, dan cctv
	Frekuensi
	0
	0
	0
	2
	28
	56
	26
	112
	5,95
	Baik

	
	
	Nilai
	0
	0
	0
	8
	140
	336
	182
	666
	
	

	2
	Fasilitas yang diberikan oleh Toko Meat n Fresh Bintaro Jakarta menarik perhatian saya seperti freezer, display modern dan alat pembayaran yang lengkap
	Frekuensi
	0
	0
	0
	6
	29
	58
	19
	112
	5,80
	Baik

	
	
	Nilai
	0
	0
	0
	24
	145
	348
	133
	650
	
	

	3
	Karyawan toko Meat n Fresh Bintaro Jakarta berpenampilan rapi dan sopan dengan menggunakan celana panjang serta profesional dalam penguasaan peralatan
	Frekuensi
	0
	0
	0
	5
	34
	47
	26
	112
	5,84
	Baik

	
	
	Nilai
	0
	0
	0
	20
	170
	282
	182
	654
	
	

	4
	Materi yang diberikan toko Meat n Fresh Bintaro Jakarta sesuai, seperti harga dan informasi tentang produk
	Frekuensi
	0
	0
	0
	0
	33
	57
	22
	112
	5,90
	Baik

	
	
	Nilai
	0
	0
	0
	0
	165
	342
	154
	661
	
	

	Rata-Rata Skor
	5,87
	Baik


Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Diketahui pada komponen bukti fisik skor rata-rata responden adalah 5,87 yang artinya berada pada kategori setuju atau baik karena berada diantara 5,286 – 6,142. Penilaian tertinggi terdapat pada indikator peralatan sebesar 5,95 yang berarti responden merasa peralatan yang digunakan Toko Meat n Fresh Bintaro Jakarta sudah canggih dan moderen, sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator fasilitas yang diberikan  sebesar 5,80 yang berarti sebagian responden beranggapan bahwa Meat n Fresh Bintaro dalam memberikan fasilitas kurang menarik perhatian konsumen. Berdasarkan hasil tersebut Meat n Fresh Bintaro sebaiknya memperbarui freezer dan display yang lebih modern serta melengkapi alat pembayaran sehingga memudahkan konsumen membeli.
Deskripsi Variabel Kepuasan Konsumen
Tabel 4
Tanggapan Responden Tentang Variabel Kepuasan Konsumen (Z)
	No
	Pertanyaan
	Frekuensi
dan Nilai
	Skor
	Jumlah
	Rata-
Rata
	Kategori

	
	
	
	STS
(1)
	TS
(2)
	KS
(3)
	N
(4)
	CS
(5)
	S
(6)
	SS
(7)
	
	
	

	1
	Saya puas dengan Produk Meat n Fresh Bintaro Jakarta
	Frekuensi
	0
	0
	0
	0
	31
	50
	31
	112
	6
	Baik

	
	
	Nilai
	0
	0
	0
	0
	155
	300
	217
	672
	
	

	2
	Saya puas dengan kualitas pelayanan yang diberikan Meat n Fresh Bintaro Jakarta
	Frekuensi
	0
	0
	0
	0
	24
	59
	29
	112
	6,04
	Baik

	
	
	Nilai
	0
	0
	0
	0
	120
	354
	203
	677
	
	

	3
	Saya puas dengan harga produk Meat n Fresh Bintaro Jakarta
	Frekuensi
	0
	0
	0
	2
	30
	49
	31
	112
	5,97
	Baik

	
	
	Nilai
	0
	0
	0
	8
	150
	294
	217
	669
	
	

	4
	Saya mudah mengakses Produk Meat n Fresh Bintaro Jakarta
	Frekuensi
	0
	0
	0
	2
	26
	52
	32
	112
	6,02
	Baik

	
	
	Nilai
	0
	0
	0
	8
	130
	312
	224
	674
	
	

	Rata-Rata Skor
	6,01
	Baik


Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Diketahui pada komponen kepuasan konsumen skor rata-rata responden adalah 6,01 yang artinya berada pada kategori setuju atau baik karena berada diantara 5,286 – 6,142. Penilaian tertinggi terdapat pada indikator kualitas pelayanan sebesar 6,04 yang berarti responden puas dengan kualitas pelayanan yang diberikan Meat n Fresh Bintaro Jakarta, sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator kepuasan harga sebesar 5,97 yang berarti sebagian responden beranggapan bahwa mereka kurang puas dengan harga produknya. Berdasarkan hasil tersebut Meat n Fresh Bintaro sebaiknya membandingkan dengan harga pasar ataupun memberikan opsi produk alternatif supaya konsumen puas dengan harga produknya.

Deskripsi Variabel Minat Beli Ulang
Tabel 5
Tanggapan Responden Tentang Variabel Minat Beli Ulang (Y)
	No
	Pertanyaan
	Frekuensi
dan Nilai
	Skor
	Jumlah
	Rata-
Rata
	Kategori

	
	
	
	STS
(1)
	TS
(2)
	KS
(3)
	N
(4)
	CS
(5)
	S
(6)
	SS
(7)
	
	
	

	1
	Jika saya ingin membeli frozen food saya akan membeli frozen food di Meat n Fresh Bintaro Jakarta
	Frekuensi
	0
	0
	0
	5
	21
	55
	31
	112
	6
	Baik 

	
	
	Nilai
	0
	0
	0
	20
	105
	330
	217
	672
	
	

	2
	Saya akan merekomendasikan Meat n Fresh Bintaro Jakarta kepada orang lain
	Frekuensi
	0
	0
	0
	1
	22
	61
	28
	112
	6,04
	Baik

	
	
	Nilai
	0
	0
	0
	4
	110
	366
	196
	676
	
	

	3
	Saya lebih suka untuk berbelanja di Meat n Fresh Bintaro Jakarta
	Frekuensi
	0
	0
	0
	2
	20
	53
	37
	112
	6,12
	Baik

	
	
	Nilai
	0
	0
	0
	8
	100
	318
	259
	685
	
	

	4
	Saya berusaha mencari informasi lebih lanjut mengenai produk Meat n Fresh Bintaro Jakarta
	Frekuensi
	0
	0
	0
	9
	27
	45
	31
	112
	5,88
	Baik

	
	
	Nilai
	0
	0
	0
	36
	135
	270
	217
	658
	
	

	Rata-Rata Skor
	6,01
	Baik


Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Diketahui pada komponen minat beli ulang skor rata-rata responden adalah 6,01 yang artinya berada pada kategori setuju atau baik karena berada diantara 5,286 – 6,142. Penilaian tertinggi terdapat pada indikator memiliki selera sebesar 6,12 yang berarti responden menyukai berbelanja di Meat n Fresh Bintaro, sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator ketertarikan mencari informasi yang cukup sebesar 5,88 yang berarti sebagian responden beranggapan bahwa mereka kurang tertarik untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai produk Meat n Fresh Bintaro Jakarta. Berdasarkan hasil tersebut Meat n Fresh sebaiknya membuat konten menarik tentang produk nya, bisa dari sosial media, website, poster di toko, ataupun karyawan menyampaikan langsung ke konsumen, supaya nantinya minat beli ulang akan semakin meningkat.





Pengukuran Model (Outer Model)
[image: ]

Gambar 2. Output Hasil Pengolahan Smart PLS Outer Model
Nilai outer loading setiap indikator lebih dari 0,7, menurut uji validitas konvergen pada gambar 2 yang menunjukkan bahwa semua indikator dianggap valid dan dapat berlanjut ke pengujian berikutnya.
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Uji Pengukuran Model
	No
	Variabel
	Cronbach's alpha
	Composite reliability
	Average variance extracted (AVE)

	1.
	Kualitas Produk
	0.805
	0.872
	0.631

	2.
	Bukti Fisik
	0.798
	0.869
	0.623

	3.
	Minat Beli Ulang
	0.796
	0.867
	0.620

	4.
	Kepuasan Konsumen
	0.804
	0.872
	0.632


Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Berdasarkan uji pengukuran model (tabel 1), setiap variabel yaitu:
1. Kualitas produk memiliki nilai average variance extracted 0,631>0,5. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dan metrik penelitian dianggap reliabel. Nilai Cronbach 0,805>0,6, dan nilai reliabilitas komposit 0,872>0,7. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat penelitian dapat dipercaya.
2. Bukti fisik memiliki nilai average variance extracted 0,623>0,5. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dan metrik penelitian dianggap reliabel. Nilai Cronbach 0,798>0,6, dan nilai reliabilitas komposit 0,869>0,7. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat penelitian dapat dipercaya.
3. Minat beli ulang memiliki nilai average variance extracted 0,620>0,5. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dan metrik penelitian dianggap reliabel. Nilai Cronbach 0,796>0,6, dan nilai reliabilitas komposit 0,867>0,7. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat penelitian dapat dipercaya.
4. Kepuasan konsumen memiliki nilai average variance extracted 0,632>0,5. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dan metrik penelitian dianggap reliabel. Nilai Cronbach 0,804>0,6, dan nilai reliabilitas komposit 0,872>0,7. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat penelitian dapat dipercaya.

Uji Hipotesis Langsung
Tabel 2 menunjukkan bahwa semua hubungan langsung yaitu;
1. Kualitas produk > minat beli ulang memiliki nilai p values 0,000 < 0,05 dan nilai statistik t lebih besar dari tabel t yaitu 3,732 > 1,981. Hal ini menunjukkan bahwa minat beli ulang dipengaruhi baik secara positif dan signifikan oleh kualitas produk.
2. Kualitas produk > kepuasan konsumen memiliki nilai p values 0,000 < 0,05 dan nilai statistik t lebih besar dari tabel t yaitu 3,787 > 1,981. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan konsumen dipengaruhi baik secara positif dan signifikan oleh kualitas produk.
Tabel 7
 Hasil Uji Pengaruh Langsung (Direct Effects)
	
No
	Pengaruh Langsung
	Original sample (O)
	Sample mean (M)
	Standard deviation (STDEV)
	T statistics (|O/STDEV|)
	P
values

	
1.
	Kualitas Produk -> Minat Beli Ulang
	
0.298
	
0.301
	
0.080
	
3.732
	
0.000

	2.
	Kualitas Produk -> Kepuasan Konsumen
	0.366
	0.367
	0.097
	3.787
	0.000

	  3.
	Bukti Fisik -> Minat Beli Ulang
	
0.248
	
0.243
	
0.111
	
2.233
	
0.026

	4.
	Bukti Fisik -> Kepuasan Konsumen
	0.505
	0.508
	0.085
	5.911
	0.000

	
5.
	Kepuasan Konsumen -> Minat Beli Ulang
	
0.367
	
0.369
	
0.115
	
3.198
	
0.001


Sumber: Data primer yang diolah, 2025

3. Bukti fisik > minat beli ulang memiliki nilai p values 0,026 < 0,05 dan nilai statistik t lebih besar dari tabel t yaitu 2,233 > 1,981. Hal ini menunjukkan bahwa minat beli ulang dipengaruhi baik secara positif dan signifikan oleh bukti fisik.
4. Bukti fisik > kepuasan konsumen memiliki nilai p values 0,000 < 0,05 dan nilai statistik t lebih besar dari tabel t yaitu 5,911 > 1,981. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan konsumen dipengaruhi baik secara positif dan signifikan oleh bukti fisik.
5. Kepuasan konsumen > minat beli ulang memiliki nilai p values 0,001 < 0,05 dan nilai statistik t lebih besar dari tabel t yaitu 3,198 > 1,981. Hal ini menunjukkan bahwa minat beli ulang dipengaruhi baik secara positif dan signifikan oleh kepuasan konsumen.

Uji Pengaruh Tidak Langsung
Tabel 3 menunjukkan bahwa:
1. Dampak kualitas produk terhadap minat beli ulang melalui kepuasan konsumen memiliki nilai p 0,018 < 0,05 dan statistik t 2,368 >1,981. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli ulang melalui kepuasan konsumen.
Tabel 8
Pengaruh Tidak Langsung (Spesific Indirect Effects)
	
No
	
Pengaruh Tidak Langsung
	Original sample
(O)
	Sample mean
(M)
	Standard deviation
(STDEV)
	T statistics (|O/STDEV|)
	P
values

	1.
	Kualitas Produk -> Kepuasan Konsumen -> Minat Beli Ulang
	0.134
	0.136
	0.057
	2.368
	0.018

	2.
	Bukti Fisik -> Minat Beli -> Keputusan Pembelian
	0.185
	0.188
	0.067
	2.755
	0.006


Sumber: Data primer yang diolah, 2025
2. Bukti fisik terhadap minat beli ulang melalui kepuasan konsumen memiliki nilai p 0,006 < 0,05 dan statistik t 2,755 >1,981. Hal ini menunjukkan bahwa bukti fisik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli ulang melalui kepuasan konsumen.
Kualitas produk, bukti fisik, dan kepuasan konsumen diketahui memiliki dampak yang substansial terhadap minat beli ulang. Kualitas produk dan bukti fisik juga diketahui memiliki dampak yang besar terhadap kepuasan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa, jika dilihat dari perspektif signifikansi kepuasan konsumen dapat sampai batas tertentu memediasi bukti fisik dalam minat beli ulang dan kualitas produk karena hubungan langsung dan tidak langsung memiliki nilai substansial namun, hanya sampai batas tertentu keduanya dapat memediasi.
Uji R-Square
Tabel 9
Adjusted R-square (R2)
	No
	Variabel
	R-square
	R-square adjusted

	1.
	Minat Beli Ulang
	0.680
	0.671

	2.
	Kepuasan Konsumen
	0.643
	0.637




Sumber: Data primer yang diolah, 2025 
Tabel 4 menunjukkan bahwa:
1. Variabel kualitas produk dan bukti fisik yang memengaruhi kepuasan konsumen memiliki nilai R-square yang disesuaikan sebesar 0,637, atau 63,7%. Ini berarti bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh sedang terhadap kepuasan konsumen karena berada di antara 0,50 dan 0,75.

2. Kualitas produk, bukti fisik, dan kepuasan konsumen memiliki pengaruh yang sedang terhadap minat beli ulang (0,671 atau 67,1%), karena berada di antara 0,50 dan 0,75. Namun variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini mencakup 32,9% dari minat beli ulang yang tersisa.
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Ulang
Berdasarkan uji langsung pada tabel 2 diketahui statistik t adalah 3,732 > 1,981, koefisien parameter adalah 0,298, dan nilai p adalah 0,000 < 0,05. Hasil tersebut memvalidasi H1, yang menyatakan bahwa kualitas produk memengaruhi minat beli ulang. Hal ini juga sesuai dengan hasil statistik deskripsi bahwa pada variabel kualitas produk rata-rata skor jawaban responden yaitu 6,03 yang berada pada kategori baik karena diantara 5,286-6,142.
Hasil Ini adalah referensi tentang bagaimana kualitas produk dapat ditingkatkan seperti pada indikator rasa yang dimiliki enak dan warna cerah, ketahanan produk nya bisa dilihat dari jangka simpan panjang dan tidak gampang rusak, kesesuaian berat dengan kemasan dan kesesuaian dengan iklan atau promosi, memiliki desain kemasan menarik yang mengundang selera konsumen, maka hal ini semakin membuat konsumen untuk melakukan minat beli ulang di Meat n Fresh Bintaro.
Temuan ini sesuai dengan teori stimulus organisme response (SOR) yang dimana hubungan Stimulus (S) Kualitas produk yang dirasakan konsumen, seperti keunggulan bahan, performa, atau kemasan. Organism (O) Respon internal konsumen, yaitu persepsi, evaluasi, dan kepuasan atas pengalaman penggunaan produk. Response (R) Minat beli ulang sebagai bentuk perilaku nyata dari konsumen terhadap stimulus yang diberikan. Dengan kata lain, kualitas produk sebagai stimulus memengaruhi organisme (emosi dan penilaian konsumen), yang pada akhirnya mendorong respons, yaitu keputusan untuk melakukan pembelian ulang.  Temuan penelitian menguatkan penelitian Syahrial & Rizan (2015), Alnisyalma (2021) dan Rusdian & Nurjannah (2020) yang menyatakan semakin baik kualitas produk yang diberikan atau ditampilkan, maka akan semakin meningkat minat beli ulang.
Pengaruh Bukti Fisik Terhadap Minat Beli Ulang
Berdasarkan uji langsung pada tabel 2 diketahui nilai p adalah 0,026 < 0,05, statistik t adalah 2,233 > 1,981, dan koefisien parameter adalah 0,248. Data ini menguatkan pernyataan H2 bahwa bukti fisik memengaruhi minat beli ulang. Hasil uji ini sesuai dengan hasil statistik deskripsi bahwa pada variabel bukti fisik rata-rata skor jawaban responden yaitu 5,87 yang berada pada kategori baik karena diantara 5,286-6,142.
Berdasarkan temuan ini artinya bukti fisik bisa ditingkatkan berdasarkan indikator yaitu dengan cara cara menambah atau memberikan inovasi dengan peralatan yang semakin moderen seperti alat scan barcode, cctv, mesin timbang digital otomatis, lemari pendingin dan mesin kasir berupa komputer, menambah fasilitas supaya lebih berdaya tarik seperti lemari pendingin modern dan keranjang belanja berbagai ukuran, menguasai penggunaan alat seperti alat scan barcode, mesin timbang digital otomatis dan komputer modern untuk kasir baserta memberikan materi-materi yang berkaitan dengan jasa seperti informasi tata letak produk, harga dan produk yang sedang ada diskon, maka hal ini yang memicu para konsumen untuk melakukan minat beli ulang Meat n Fresh Bintaro.
Hasil ini sesuai dengan teori stimulus organisme response bahwa dalam teori SOR Stimulus (S): Bukti fisik yang ditampilkan, seperti desain interior toko, kebersihan, tata letak produk, atau kemasan yang menarik. Organism (O): Persepsi, emosi, dan kepuasan yang terbentuk dalam diri konsumen setelah menerima stimulus tersebut.
Response (R): Tindakan konsumen sebagai respons dari persepsi tersebut, yaitu munculnya minat untuk melakukan pembelian ulang. Temuan ini mendukung penelitian Andi (2015), Luchia & Dwi (2023) dan Muhammad Agung (2024) yang menyatakan minat beli ulang sangat dipengaruhi oleh suatu bukti fisik.
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen
Berdasarkan uji langsung pada tabel 2 statistik t adalah 3,787 > 1,981, koefisien parameter adalah 0,366, dan nilai p adalah 0,000 < 0,05. Hasil ini memvalidasi H3, yang menyatakan bahwa kepuasan konsumen dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kualitas produk. Temuan ini juga sesuai dari hasil deskripsi jawaban responden bahwa rata-rata jawaban mendapat nilai 6,03 yang berada pada kategori baik karena diantara 5,286- 6,142.
Hasil ini adalah referensi tentang bagaimana kualitas produk dapat ditingkatkan sesuai indikator seperti rasa yang dimiliki enak dan warna cerah, ketahanan produk nya bisa dilihat dari jangka simpan panjang dan tidak gampang rusak, kesesuaian berat dengan kemasan dan kesesuaian dengan iklan atau promosi, memiliki desain kemasan menarik yang mengundang selera konsumen, maka hal ini akan membuat semakin meningkatnya kepuasan konsumen di Meat n Fresh.
Hasil ini sesuai dengan teori stimulus organisme response yang diamana Stimulus (S) Kualitas produk yang dirasakan oleh konsumen, seperti bahan yang digunakan, desain, fungsi, dan performa produk. Organism (O) Proses internal psikologis konsumen, yakni persepsi, evaluasi, dan penilaian atas produk yang dibeli. Response (R) Bentuk tanggapan konsumen berupa kepuasan (atau ketidakpuasan) yang muncul sebagai hasil dari penilaian terhadap kualitas produk. Dengan kata lain, kualitas produk bertindak sebagai rangsangan eksternal (stimulus) yang memicu reaksi internal dalam diri konsumen (organisme), yang kemudian menghasilkan respons berupa kepuasan. Jika kualitas produk dinilai baik, maka konsumen akan merasa puas. Sebaliknya, jika kualitasnya rendah, maka kemungkinan besar konsumen akan merasa kecewa. Temuan ini mendukung penelitian Arfiani Bahar (2015), Adi Mulyana (2019) serta Rini dan Nanik (2019) menyatakan suatu minat beli bisa terjadi akibat pengaruh dari bukti fisik yang baik.
Pengaruh Bukti Fisik Terhadap Kepuasan Konsumen
Berdasarkan uji langsung pada tabel 2 nilai t statistik adalah 5,911 > 1,981, koefisien parameter adalah 0,505, dan nilai p adalah 0,000 < 0,05. Hasil ini memvalidasi hipotesis H4 yang menyatakan bahwa bukti fisik secara signifikan dan positif memengaruhi kepuasan konsumen. Hasil ini sesuai dengan hasil deskripsi jawaban responden bahwa rata-rata jawaban responden memiliki nilai 5,87 yang berada pada kategori baik karena diantara 5,286-6,142.
Temuan ini mengacu bukti fisik bisa ditingkatkan sesuai indikator dengan cara memberikan kualitas barang yang konsisten disetiap hari berupa barang yang tidak mengalami cacat atau rusak, memberikan informasi yang jujur seperti diskon dan harga yang sesuai, karyawan yang menguasai peralatan seperti alat scan barcode, mesin timbang digital otomatis dan komputer untuk kasir serta memberikan kepastian akan ketersediaan barang dan masa berlaku, maka hal ini akan membuat semakin meningkatnya kepuasan konsumen di Meat n Fresh.
Hal ini sesuai dengan teori stimulus organisme response bahwa bukti fisik berperan sebagai stimulus yang diterima oleh pancaindra konsumen. Stimulus ini kemudian diproses secara internal oleh konsumen (organism), yang mencakup persepsi, emosi, dan penilaian terhadap kualitas layanan atau produk. Jika persepsi tersebut positif, maka akan muncul respon, dalam hal ini adalah kepuasan konsumen. Dengan demikian, bukti fisik yang dirancang dengan baik dapat menciptakan persepsi positif yang mendorong konsumen merasa puas, dan pada akhirnya bisa memperkuat loyalitas mereka terhadap produk atau layanan. Temuan ini mendukung penelitian Adryan Rachman (2015), Azwar dan Muhajirin (2021) dan Firdaus dan Samuel (2024) yang menyatakan dengan bukti fisik yang dimiliki toko, maka akan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.
Pengaruh Kepuasan Konsumen Terhadap Minat Beli Ulang
Berdasarkan uji langsung pada tabel 2 nilai t statistik adalah 3,198 > 1,981, koefisien parameternya adalah 0,367, dan nilai p-nya adalah 0,001 < 0,05. Hasil ini mendukung hipotesis H5 yang menyatakan bahwa kepuasan konsumen mempengaruhi minat untuk membeli ulang. Hasil perhitungan ini sesuai dengan jawaban responden bahwa rata-rata jawaban responden pada variabel kepuasan konsumen yaitu 6,01 yang berada pada kategori baik karena diantara 5,286-6,142.
Berdasarkan perhitungan, maka kepuasan konsumen dapat dinaikkan sesuai indikator yaitu dengan meningkatkan kualitas produk, meningkatkan kualitas pelayanan dengan ramah dan cekatan, harga yang sesuai, dan kemudahan mengakses produk, maka hal ini semakin membuat konsumen untuk melakukan minat beli ulang di Meat n Fresh Bintaro.
Hal ini sesuai dengan teori stimulus organisme response bahwa teori SOR Stimulus (S) Pengalaman konsumen terhadap produk atau layanan (misalnya, kualitas produk, pelayanan, harga). Organism (O) Respon internal konsumen berupa kepuasan yang terbentuk dari penilaian emosional dan kognitif atas stimulus tersebut. Response (R) Tindakan nyata yang muncul sebagai akibat dari stimulus dan proses internal, yaitu minat beli ulang. Dengan demikian, dalam perspektif teori SOR, kepuasan konsumen berperan sebagai variabel organism yang memediasi pengaruh stimulus terhadap respon konsumen. Stimulus yang positif menciptakan kepuasan, yang pada akhirnya memicu minat beli ulang. Temuan ini mendukung penelitian Novianti & Saputra (2023), Sriyanto & Kuncoro (2019) dan Ridwan et al., (2020) yang menyatakan bahwa kepuasan konsumen yang tinggi, maka akan berpengaruh terhadap minat beli ulang.

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Ulang Dengan Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening
Berdasarkan uji tidak langsung pada tabel 3 diketahui statistik t sebesar 2,368 > 1,981, koefisien parameter sebesar 0,134, dan nilai p sebesar 0,018 < 0,05. Hasil ini berarti kualitas produk melalui kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap minst beli ulang. Menurut Ghozali (2015) menyatakan bahwa jika pengaruhlangsung memiliki hasil uji tidak signifikan, dan pengaruh tidak langsung signifikan, maka variabel Z dikatakan sebagai variabel mediasi sempurna. Jika pengaruh langsung memiliki hasil uji signifikan, dan pengaruh tidak langsung signifikan, maka variabel Z dikatakan sebagai variabel mediasi sebagian. Jika pengaruh langsung memiliki hasil uji tidak signifikan dan pengaruh tidak langsung tidak signifikan, maka variabel Z tidak bisa memediasi. Berdasarkan hasil diketahui pengaruh langsung adalah signifikan yaitu statistik t adalah 3,732 > 1,981, koefisien parameter adalah 0,298, dan nilai p adalah 0,000 < 0,05, sedangkan tidak langsung juga signifikan yaitu statistik t sebesar 2,368 > 1,981, koefisien parameter sebesar 0,134, dan nilai p sebesar 0,018 < 0,05, maka kepuasan konsumen sebagai mediasi dikatakan sebagai mediasi sebagian.
Hasil ini memvalidasi H6, yang menyatakan bahwa kepuasan konsumen sebagai mediasi dapat memengaruhi minat tentang apa yang akan dibeli ulang berdasarkan kualitas produk. Hal ini menunjukkan peran kepuasan konsumen sebagai mediasi dapat ditingkatkan dengan kualitas produk yang baik seperti rasa yang dimiliki enak dan warna cerah, ketahanan produk nya bisa dilihat dari jangka simpan panjang dan tidak gampang rusak, kesesuaian berat dengan kemasan dan kesesuaian dengan iklan atau promosi, memiliki desain kemasan menarik yang mengundang selera konsumen, hal ini mampu mempengaruhi kepuasan konsumen sebagai perantara yang selanjutnya dapat meningkatkan kinerja, meningkatkan ketahanan, meningkatkan kesesuaian, dan meningkatkan estetika untuk meningkatkan minat beli ulang di Meat n Fresh Bintaro.
Hal ini sesuai dengan teori stimulus organisme response bahwa dalam teori SOR perilaku manusia terbentuk melalui proses yang diawali oleh rangsangan (stimulus), diikuti oleh respons internal (organisme), dan menghasilkan reaksi atau tindakan (response). Stimulus (S) Dalam konteks ini, kualitas produk bertindak sebagai stimulus eksternal yang diterima oleh konsumen. Organism (O) Stimulus tersebut kemudian diproses secara internal oleh konsumen, menghasilkan penilaian emosional dan kognitif yang dikenal sebagai kepuasan konsumen. Response (R) Hasil akhir dari proses ini adalah minat beli ulang, yaitu perilaku konsumen yang muncul sebagai reaksi atas kepuasan yang mereka rasakan. Dengan demikian, teori SOR menegaskan bahwa minat beli ulang bukan sekadar hasil dari kualitas produk, tetapi melalui proses psikologis yang melibatkan penilaian konsumen (organisme) terhadap pengalaman penggunaan produk tersebut. Temuan ini mendukung penelitian I Gede dan Imade (2020), Muhammad Ridwan dkk (2022) serta Azka dan Siti (2023) yang menyatakan minat beli ulang secara tidak langsung dipengaruhi kualitas produk dengan melalui kepuasan konsumen.


Pengaruh Bukti Fisik Terhadap Minat Beli Ulang Dengan Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening
Berdasarkan uji tidak langsung pada tabel 3 koefisien parameter sebesar 0,185, t statistik sebesar 2,755 > 1,981, dan nilai p sebesar 0,006 < 0,05. Hasil ini berarti bukti fisik melalui kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Menurut Ghozali  (2015) menyatakan bahwa jika pengaruh langsung memiliki hasil uji tidak signifikan, dan pengaruh tidak langsung signifikan, maka variabel Z dikatakan sebagai variabel mediasi sempurna. Jika pengaruh langsung memiliki hasil uji signifikan, dan pengaruh tidak langsung signifikan, maka variabel Z dikatakan sebagai variabel mediasi sebagian. Jika pengaruh langsung memiliki hasil uji tidak signifikan dan pengaruh tidak langsung tidak signifikan, maka variabel Z tidak bisa memediasi. Berdasarkan hasil diketahui pengaruh langsung adalah signifikan yaitu nilai p adalah 0,026 < 0,05, statistik t adalah 2,233 > 1,981, dan koefisien parameter adalah 0,248, sedangkan tidak langsung juga signifikan yaitu koefisien parameter 0,185, t statistik sebesar 2,755 > 1,981, dan nilai p sebesar 0,006 < 0,05. maka minat beli sebagai mediasi dikatakan sebagai mediasi sebagian.
Hasil ini memvalidasi H7, yang menyatakan bahwa kepuasan konsumen, sebagai mediasi dapat memengaruhi minat beli ulang melalui bukti fisik. Hal ini menunjukkan kepuasan sebagai mediasi dapat ditingkatkan dengan upaya menambah atau memberikan inovasi dengan peralatan yang semakin moderen seperti alat scan barcode, cctv, mesin timbang digital otomatis, lemari pendingin dan mesin kasir berupa komputer, menambah fasilitas supaya lebih berdaya tarik seperti lemari pendingin minuman berkarakter dan keranjang belanja warna warni, menguasai penggunaan alat seperti alat scan barcode, mesin timbang digital otomatis dan komputer untuk kasir baserta memberikan materi-materi yang berkaitan dengan jasa seperti informasi tata letak produk, harga dan produk yang sedang ada diskon untuk meningkatkan minat beli ulang di Meat n Fresh Bintaro Jakarta.
Hal ini sesuai dengan teori stimulus organisme response bahwa teori SOR menjelaskan Stimulus (S) Merupakan rangsangan dari lingkungan luar yang diterima oleh konsumen. Dalam hal ini adalah bukti fisik, seperti suasana toko, tampilan produk, kebersihan, dan kenyamanan fasilitas. Organism (O) Merujuk pada proses internal yang terjadi dalam diri konsumen sebagai respons terhadap stimulus. Proses ini mencakup emosi, persepsi, dan evaluasi, yang dalam konteks ini diwujudkan dalam bentuk kepuasan konsumen terhadap pengalaman berbelanja. Response (R) Merupakan reaksi konsumen setelah memproses stimulus, yaitu minat beli ulang. Kepuasan yang tinggi akan memunculkan respons positif berupa keinginan untuk kembali membeli produk dari toko yang sama. Bukti fisik yang positif akan menimbulkan persepsi yang baik dalam diri konsumen (organisme), yang meningkatkan tingkat kepuasan mereka. Kepuasan ini kemudian mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Temuan ini mendukung penelitian Komang dan Tjokorda (2019), Bayu dkk (2024) dan Muhammad Agung (2024) yang menyatakan kepuasan konsumen merupakan perantara yang baik dari bukti fisik terhadap minat beli ulang.

PENUTUP
Kualitas produk, bukti fisik dan kepuasan konsumen semuanya diketahui memiliki dampak langsung positif dan signifikan terhadap minat beli ulang berdasarkan temuan penelitian. Lebih jauh, bukti fisik dan kualitas produk memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Pengujian tidak langsung berdasarkan kepuasan konsumen dapat memediasi hubungan antara kualitas produk dan bukti fisik pada minat beli ulang. Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa dalam upaya untuk meningkatkan minat pembelian ulang yang dilakukan di Meat n Fresh Jakarta pada tahun 2025 dan seterusnya, dengan demikian pemilik bisnis dapat berupaya meningkatkan kepuasan konsumen dalam melakukan pembelian untuk mencapai hal ini. Meningkatkan kepuasan konsumen dapat diawali dengan melakukan peningkatan kualitas produk, upaya peningkatan bukti fisik konsumen dengan cara memberikan kualitas barang yang konsisten, memberikan informasi yang jujur, karyawan yang menguasai peralatan serta memberikan kepastian terhadap kualitas barang yang dijual. Keterbatasan penelitian yaitu peneliti menggunakan kuesioner yang kemungkinan masih ada jawaban yang diberikan responden tidak mengarah pada keadaan yang sebenarnya dan penggunaan sampel yang terbatas sehingga kemampuan menggeneralisasi dan memvalidasi hasilnya terbatas. Agenda penelitian mendatang disarankan untuk menambah jumlah sampel dengan harapan supaya tingkat keakuratan data semakin meningkat, menambah variabel lain diluar penelitian ini serta lebih banyak referensi penelitian untuk mendukung topik penelitian.

DAFTAR PUSTAKA
[bookmark: _Hlk207740323]Adi Mulyana (2019). Pengaruh kualitas produk dan kualitas pelayanan terhadap minat beli ulang pelanggan shao kao kertajaya melalui kepuasan pelanggan

Aditya Wicaksono (2020) Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan Persepsi Harga terhadap Kepuasan Konsumen (Survei pada Konsumen SFA Steak & Resto Karanganyar). Skripsi. Institut Agama Islam Negeri Surakarta

Arfiani Bahar (2015). Pengaruh Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen Dan Minat Beli Ulang. Jurnal organisasi dan manajemen (3)

Alma, B. (2013). Manajemen pemasaran dan pemasaran jasa. Alfabeta.

Alam, I. K., & Sarpan. (2022). Pengaruh Kualitas Produk, Kepuasan Pelanggan dan Promosi Penjualan terhadap Minat Beli Ulang Ulang Mazaya Dekoratif dan Skincare pada Toko Tangga Mas Tambun. Ikraith-Ekonomika, 6(2), 284–291. https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v6i2.2377

Amroni, A., Purbasari, D. M., & Aini, N. (2020). Pengaruh kepuasan Konsumen Terhadap Minat Beli Ulang (Rebuying) Pada Toko Kue Yosin di Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon. Jurnal EBI, 1(1). https://doi.org/10.52061/ebi.v1i1.9

Anwar, H. (2019). Struktural Equation Modeling (SEM) (Abiratno (ed.); Edition 1). Institut Penulis Indonesia.

Annisa, P. N., Sudrajat, A., Ekonomi, F., Bisnis, D., Siperbangsa, U., & Abstrak, K. (2022). Analisis Pengaruh Process dan Physical Evidence Terhadap Minat Beli Konsumen dengan Cita Rasa sebagai Variabel Moderating.  Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 8(17), 351–372. https://doi.org/10.5281/zenodo.7077484

Antari, N. M. H., & Pratiwi, K. A. (2022). Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Pelanggan terhadap Pembelian Ulang. Jurnal Inspirasi Bisnis Dan Manajemen, 2(1), 43. https://doi.org/10.33603/jibm.v2i1.1056

Aunillah, I. H., Ediyanto, & Soeliha, S. (2022). Pengaruh Kulalitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen yang berdampak pada Minat Beli Ulang sebagai Variabel Intervening pada UD Lancar Jaya di Kabupaten Situbondo. 1(5), 1–23.

Azka dan Siti (2023). Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Ulang yang Dimediasi oleh Kepuasan Konsumen. Jurnal Ekonomi, Bisnis, Manajemen dan Akuntansi (20)

Afifah Rana (2021). Pengaruh review produk dan kualitas produk terhadap minat beli produk skintific pada mahasiswa perguruan tinggi swasta di medan

Bayu dkk (2024). Pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat beli ulang dengan kepercayaan pelanggan sebagai variabel mediasi di toko plastik patiunus kota pasuruan. Neraca Manajemen, Ekonomi (7)

Bahar, A., & Sjahruddin, H. (2022). Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen dan Minat Beli Ulang. Jurnal Daya Saing, 8(1), 56–61. https://doi.org/10.35446/dayasaing.v8i1.818

Carvalho et al, 2020. The Mediation Effects of Customer Satisfaction on the Relations Between Product Price, Service Quality and Purchasing Decision. Timor-Leste Journal of Business and Management. Graduate School, Dili Institute of Technology (DIT), Timor-Leste. Vol.2, Issue.1, pp.14-26, 2020

Chang HJ, Eckman M, Yan RN. 2011. Application of the Stimulus-Organisme-Response Model to the retail environment: the role of hedonic motivation in impulse buying behavior. The International Review of Retail, Distribution and Consumer Research 21(3): 233-249. https://doi. org/10.1080/09593969.2011.578798.

Dianur Hikmawati (2018). Keberadaan Ritel Modern dan Dampaknya terhadap Pasar Tradisional di DKI Jakarta. Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia.
DOI: http://dx.doi.org/10.21002/jepi.v17i2.768

Dewi dan Muhammad Mathori (2022). Pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat beli ulang mie gacoan yogyakarta dengan kepuasan konsumen sebagai variabel mediasi. Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Indonesia (3)

Fenny & Andi (2015) Analisa Pengaruh Produk, Bukti Fisik, dan Harga terhadap Minat Beli Konsumen di My Kopi-O Surabaya. Universitas Kristen Petra Surabaya

Fredy dan Feny (2023) Analisis Pengaruh Kepuasan Pelanggan terhadap Minat Beli Kembali di Aplikasi Shopee serta dampaknya pada Keunggulan Bersaing. Journal of Economic, Business and Accounting

Fika Rizkina (2022). Pengaruh kualitas produk dan kualitas pelayanan syariah terhadap minat beli ulang yang di mediasi oleh kepuasan konsumen pada toko nzr phone

Fatmalawati, D. S., & Andriana, A. N. (2021). Pengaruh Citra Merek, Harga dan Kualitas Produk terhadap Minat Pembelian Ulang Kosmetik PT. Paragon Technology and Innovation. Manajemen Bisnis, 1(2), 47–56. Non	dwnldmngr-download-dontretry2download

Fuadi, M. I., Survival, & Budiantono, B. (2021). Analisis Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Pembelian Ulang dengan Kepuasan Pelanggan sebagai Variabel Mediasi. The 2nd Widyagama National Conference on Economics and Business, Wnceb, 140–151. http://publishingwidyagama.ac.id/ejournalv2/index.php/WNCEB

Ghozali, L. (2015). Partial Least Squares: Konsep, Teknik, Dan Aplikasi Menggunakan Program SmartPLS. Universitas Diponegoro.

Gunardi, S. (2014). Analisa Pengaruh Produk, Bukti Fisik, Dan Harga Terhadap Minat Beli Konsumen. Kota Semarang, 3, 103–111.

Hair, et al. (2016). Kapan menggunakan dan bagaimana melaporkan hasil PLS-SEM. 104, 78–84.

Hidayah, S. A., & Apriliani, R. A. E. P. (2019). Analisis Pengaruh Brand Image, Harga, Kualitas Produk dan Daya Tarik Promosi terhadap Minat Beli Ulang Konsumen Batik Pekalongan (Studi pada Pasar Grosir Setono Batik Pekalongan). Journal of Economic, Business and Engineering, 1(1), 24–31.

Kotler, K. (2014). Prinsip-Prinsip Manajemen Pemasaran (Edisi Keem). Airlangga.

Kotler, P. (2017). Manajemen Pemasaran. Penerbit Erlangga.

Kotler, P. (2020). The Consumer in the Age of Coronavirus. Journal of Creating Value, 6(1).

Komang dan Tjokorda (2019). Peran kepuasan dalam memediasi pengaruh kualitas pelayanan terhadap niat beli ulang konsumen lion air. E-Jurnal Manajemen (8)

Kasman dkk (2023). Pengaruh kualitas produk dan harga terhadap minat beli konsumen marketplace lazada. Jurnal economina (2)

Luchia & Dwi (2023). Pengaruh Physical Evidence terhadap Repurchase Intention di Whiz Prime Hotel Padang. Jurnal manajemen perhotelan dan pariwisata (6)

Mei Maharani (2020). Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat Beli Ulang Arnold Chicken. Skripsi. Universitas Semarang

Muhammad Agung (2024). Pengaruh Bukti Fisik dan Daya Tanggap terhadap Minat Pembelian Ulang melalui Kepuasan Pelanggan (Studi Kasus di Xiaomi Erafone Megastore Pacific Mall Tegal). Skripsi. Universitas Islam Sultan Agung

Moch Irzad (2018). Pengaruh Kepuasan Pelanggan terhadap Minat Beli Ulang Makanan di Rumah Makan Ayam Bakar Wong Soloalauddin kota Makassar. Skripsi. Universitas Muhammadiyah Makassar

Mohammad Arifin (2019). Pengaruh Kualitas Layanan Jasa dan Kepuasan Konsumen serta Komunikasi dari Mulut ke Mulut terhadap Minat Beli Ulang Konsumen (Studi Pada Layanan Genaral Repair PT. Nasmoco Kaligawe Semarang) . Skripsi. Universitas Islam Sultan Agung

Muhammad Ridwan dkk (2022). Mediasi kepuasan konsumen antara kualitas produk terhadap minat beli ulang bedak wardah di matahari departement store jayapura

Mulyani, M., Zahara, Z., & Santi, I. N. (2015). Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Ulang Lipstik Merek Wardah Pada Mahasiswi Universitas Tadulako Palu. Jurnal Ilmu Manajemen Universitas Tadulako (JIMUT), 1(3), 279–286. https://doi.org/10.22487/jimut.v1i3.29

Mandili, I., Zarkarsih, A., Munthe, R. S., & Wahyuni, E. (2022). Effect of Product Quality, Customer Satisfaction, Trust and Brand Image on Repurchase Intention. Case Study : Halal Cosmetic Products. Budapest Internasional Research and Critics Institute Journal, 5(2), 10802–10809.

Muhajirin, M., & Maya, P. (2017). Pendekatan praktis: metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. Yogyakarta: Idea Prese. 12 Nomor 1

Pratama, Y., Heryanto, I., Dwiyanisa, A., & Megawati, I. (2021). Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen (Survey Pada Salah Satu Perusahaan Sepeda di Kota Bandung). http://jsmsynergy.com

Prasetya, W., & Yulius, C. (2018). Pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek terhadap Kepuasan Konsumen dan Minat Beli Ulang: Studi pada Produk Eatlah. Jurnal Teknologi, 11(2), 92–100.
https://ejournal.akprind.ac.id/index.php/jurtek/article/view/1399

Putri Nilam Kencana. 2020. “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Harga Terhadap Kepuasan Pelanggan Pada Pengguna Jasa Service di Dealer Honda Wahana Ciputat”. Jurnal Mandiri : Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol 4 No.1

Wafie Mochammad (2023). Pengaruh kualitas produk, kepuasan konsumen, kepercayaan dan citra merek terhadap minat beli ulang produk kanzler frozen food (studi kasus toko cemerlang frozen food). Jurnal syntax admiration (4)

Reyhan Rizki (2020). Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen pada Produk Wongcoco Pudding di Borma Dakota Bandung. Skripsi. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi STAN – Indonesia Mandiri Bandung

Rini dan Nanik (2019). Pengaruh harga, kualitas pelayanan dan kualitas produk terhadap minat pembelian ulang dan kepuasan pelanggan online shopping pada remaja di situbondo. Jurnal Bisnis dan Manajemen (6)

Saputri, I. A., & Tjahjaningsih, E. (2022). Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen Serta Dampaknya terhadap Niat Beli Ulang. 4(3), 18–26. https://doi.org/10.37531/sejaman.vxix.357

Septi Aji (2018). Pengaruh suasana toko, kualitas pelayanan, kepercayaan, dan persepsi harga terhadap minat beli ulang konsumen mirota kampus godean. Jurnal Ekobis Dewantara (1)
 
Setiawan, S. A. (2021). Pengaruh Kepuasan Konsumen, Kualitas Layanan dan Citra Merek terhadap Niat Beli Ulang Produk Busana Muslim Elzatta. 1–23. 

Simanjutak, R. (2019). Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli Ulang pada Merek Zara Cabang Senayan City Jakarta Pusat. 27(1), 72–74.

Siti Almaidah (2020) Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat Beli Ulang d’Fresco Donut melalui Kepuasan Pelanggan sebagai Variabel Pemediasi. Buletin Ekonomi

Schiffman, Leon Dan Kanuk, L. L. (2014). Perilaku Konsumen. Indeks. 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Bisnis. Alfabeta.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta.

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfabeta.

Wiwin Darwati dkk (2021). I Gede dan Imade (2020) Peran kepuasan pelanggan memediasi pengaruh kualitas produk terhadap minat beli ulang pada jegeg bali jayanti di kabupaten badung

Wicaksana, M. R. A., & Santosa, S. B. (2022). Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Layanan dan Persepsi Harga terhadap Minat Beli Ulang dengan Kepuasan Pelanggan sebagai Variabel Intervening (Studi pada Pelanggan JNE di Kota Semarang).
Diponegoro Journal Of Management, 3, 1–14. https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/djom/article/view/12931

Yoggi Putra (2023). Pengaruh Kualitas Pelayanan, Persepsi Harga dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli Ulang ( Studi Pada Kedai Bakso Pak Muhadi Kangkung - Kendal). Skripsi. Universitas Semarang
2

image3.png
Minat Beli
Ulang (Y)

Digital
Marketing (X2)





image4.png
LA

i

0.800.
0853
0749
0771

KUALITAS PRODUK

BUKTI FISIK




image1.png




image2.jpeg
(1]

JURNAL ILMIAH

nnnnnnnnnnnnnnnnn




